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ABSTRAK

Membangun jaringan komputer terkoneksi internet dengan performa bagus
memang membutuhkan resource yang besar, resource yang besar berarti
membutuhkan modal yang besar, jika menghemat modal berarti mengorbankan
performa. Jaringan Kiwi-LTSP merupakan salah satu solusi yang dapat diambil
tanpa mengorbankan salah satu aspek, teknologi Kiwi mampu membuat image
sebaik komputer server secara GUI, sedangkan LTSP mampu menghubungkan
komputer sekelas Intel Pentium 3 dengan performa yang lebih baik pada Internet
Penulis memamfaatkan kelebihan-kelebihan yang ditawarkan Kiwi-LTSP tersebut
untuk membangun jaringan komputer yang terhubung ke Internet dengan biaya
yang murah dengan performa yang lebih baik daripada memamfaatkan komputer
yang sama pada jaringan biasa.

Kata kunci: Jaringan Komputer, Linux Terminal Server Project, Kiwi- Linux
Terminal Server Project, jaringan thin client



ABSTRACT

Building a network of Internet connected computer with a good
performance requires a great resource, a great resource requires substantial capital
investment, it means sacrificing performance conserve capital. Kiwi-LTSP
network is one solution that can be taken without sacrificing one aspect. Kiwi
technology capable of making the best image server with a GUI, while the LTSP
able to connect computer equal Intel Pentium 3 with better performance on the
Internet Authors use the advantages offered by Kiwi-LTSP to build a computer
network connected to the Internet with little cost with better performance than the
same computer at the normal network.

Keywords: computer network, Linux Terminal Server Project, Kiwi- Linux
Terminal Server Project, thin client network
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemamfaatan komputer stand-alone dalam sebuah organiasi profit maupun

non-profit akan mempercepat proses poigolahan data, pembuatan laporan,

perancangan dan aktivitas lainnya. Seiring perketnbangan organisasi, aktivitas

pmsahaan juga akan beitambah dengan pesat, pemam^tan komput^ stand

alone bukanlah solusi yang baik lagi pada saat ini. Membangim jaringan komputer

merupakan solusi bam yang lebih efektif dan efesien. Penggunaan LAN yang

efektif akan meningkatkan produktivitas kerja menjadi berlipat ganda dengan

menq»eroleh efesiensi waktu keija, meningkatkan kwalitas pelayanan dan

pekeijaan untuk menjawab tantangan bam pada organisasi.

Membangun jaringan komputer baik internet maupun intranet dengan

banyak client server akan membutuhkan sumber daya yang besar, dilihat dari

segi hardware, software, brainware dan laini^a, terlebih pada jarmgan komputer

yang menggunakan server dan router. Hal ini tentu saja memberi dampak pada

biaya pembangunan jarmgan, jika biaya ditekan beresiko terhadap performa

jarmgan akan tetapi jika menjadikan performa sebagai tolok ukur dari jaringan

yang dibangun, tentu biaya akan menjadi kendala. Kasus ini menq>akan

dilematisasi yang dialami jika ingin membangun jaringan komputer. Para ahli

teiah lama memikirkan masalah ini dengan mempertimbangkan kedua aspek tanpa

mengorbankan salah satu dari keduanya.



Banyak solusi yai^ dapat diambU untuk mei^optimalkan bu^a dan

mendapatkan kineija yang baik, bagi Indonesia dimana kurs dollar sebagai standar

pwdagangan intemasional yang selalu lebih tinggi, solusi jaringan LTSP {Linux

Terminal Server Project) mempakan alteraatif pemamfaatan koraputer dari segi

software dan hardware dengan resiko paling rendah, serta menawarkan

kemudaban pengembangan dan perbaikan jaringan.

Jaringan Kiwi-L/nux Terminal Server Project disingkat Kiwi-LTSP faadir

dengan menggabungkan teknologl LTSP dengan teknologi pembuatan image

Kiwi. Teknologi LTSP telah lama dikenal dengan kemampnan diskless client dan

kemampuan untuk memamfaatkan komputer-komputer tua sebagai klien pada

jaringannya, sedangkan teknologi imaging Kiwi memberikan kemudaban baik

dalam pembuatan image LTSP sampai konfigurasinya (konfigurasi dapat

dilakukan dengan Graphical User Jnteiface).

1.2 Rumusan Masalab

Dalam tugas atddr ini akan dipaparkan langkah-langkab setm konfigurasi

yang harus dilakukan dalam membuatjaringan tanpa bardisk menggunakan LTSP.

Rumusan tna^mlah yang teikait dengan hal Hiatas adalah sebagai berikuL

1. Bagaimana membuat server LTSP dari distro openSUSE 11.2 desktopi

2. Bagaimana menginstal Kiwi-LTSP sebagai software LTSP yang terdapat

pada distro openSUSE 11.2?

3. Bagaimana mengkonfigurasi Kiwi-LTSP agar klien-klien pada jaringan

LTSP dapat digunakan layaknya komputer yang memiliki hardisk

sendiri padajaringan biasa?



13 Tajuan

Tujuan yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah imtuk mengetahui

konfigurasi untuk membangun jaringan komputer tanpa hardisk menggimakan

sistem Kiwi-LTSP.

1. Membuat server LTSP menggimakan distro openSUSE 11.2 desktop.

2. Membuat server LTSP menggunakan Kiwi-LTSP sebagai software

LTSP yang terdapat pada distro openSUSE 11.2.

3. Melakukan konfigurasi Kiwi-LTSP a ĵaringan LTSP dapat digunakan

untuk menghubun^an klien LTSP dengan server LTSP, sehingga klien-

klien pada jaringan LTSP d^tat di^inakan l^aknya komputer yang

memiliki hardisk sendiri pada jaringan biasa.

L4 Batasan Masalah

Batasan dari permasalahan yang diangkat pada Tugas Akhir ini antara lain;

1. Tidak membahas a^ek keamananjaringan dan maintenance.

2. Parameter keberhasilan implementasi Jaringan Kiwi-LTSP pada Tugas

Akhir ini adalah, komput^ klien dalam jaringan bisa digunakan

sebagaimana komputer yang memiliki hardisk sendiri serta dapat

menikmati layanan Int^net

3. Jaringan LTSP yang akan dibuat hanya untuk thin client tidak

mendukung^t client dan tidak mendukung mulii server LTSP {icecream

Kiwi-LTSP).

4. Image boot yang digtmakan hanyalah prebuilt image, tidak

menggunakan image hasii compile sendiri.



1.5 Metodologi

Tugas Akhir ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Sttidi literature dan uji cgba software

Langkah awal yang akan kita lakukan adalah field research dan library

research

•  Library research

Berdasarican teoritis melalui studi literatur dari buku»buku atau juraal

ilmiah yang berkaitan dengan pembuatanjaringan LTSP.

•  Laboratory research

Penelitian labor dilakukan sdcaligus pada saat pembuatan maupun

pada saatjaringan diskless t^ah rampung.

2. Konsultasi

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing yang lebih

berpengalaman dalam bidang komputer, Linux dan jaringan. Seandainya

diperlukan meminta saran pada pihak Iain yang pemah membangun

jaringan serupa.

3. Perancangan dan mengaplikasikan jaringan LTSP

LTSP diujicobakan pada jaringan, dilakukan percobaan pengminaan

masing-masing klien dan pengecekan apakah masing-masing klien saling

beiiiubungmi satu sama Iain.

4. Menyusun laporan tugas akhir

Penyusunan l^oran dilakukan untuk m^berikan penjelasan berkaitan

dengan rancangan yang telah dibuat dan juga sebagai dokumentasi dari

tugas akhir.



BABn

LANDASAN TEORI

2.1 Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya menggunakan protokol komunikasi

melalui media komunikasi sehinga dapat saling berbagi informasi, aplikasi dan

perangkat keras secara bersama-sama (Anjik dan Rianto, 2008:1)

Tujuan jaringan komputer adalah sebagai berikut:

1. Membag! sumber daya, contohnya : printer sharing^ hardisk sharing.

2. Untuk berkomunikasi, seperti melalui e-mail, IM (Internet Messaging), dan

fasilitas komunikasi lainnya.

3. Mengakses informasi, membagi data, browsing, dan lain sebagainya.

2.1.1 Jenis Jenia Jaringan

Jenis-jenis jaringan dikelompokkan berdasarkan model faubungan antar

komputer di dalam jaringan, cakupan secara geografis dan topologi yang dipakai.

2.1.1.1 Berdasarkan Model Hubungan

Berdasarkan model hubungannya terhadap komputer lain, jaringan

dikelompokkan menjadi jaringan peer to peer dan jaringan client server, berikut

penjetasan kedua jenis jaringan berdasarkan model jaringan tersebut

1. Jaringan Peer to Peer

Model ini menghubungkan setiap komputer dengan setiap komputer yang

berada dalam jaringan. Seluruh komputer memiliki kemampuan sama, sama-



sama memberi layanan dan sama-sama dapat menerima layanan. Model

jaringan peer to peer dapat dilihat pada gambar II. 1.

"

Gambar II. 1 Jaringan Peer to Peer
Sumber: Schaum's, 2004:47

2. Jaringan Client Server

Model jaringan ini bersifat terpusat, terdapat sebuah server yang

menyediakan layanan untuk setiap komputer yang berada dalam jaringannya.

Contoh hubungan jaringan client server dapat dilihat pada gambar II.2 .

FBtitrvir

Gambar II.2 Jaringan Client Server
Sumber: Budhi Irawan, 2005: 30

2.1.1.2 Berdasarkan Cakupan Geogralls

Berdasarkan cakupan geografis jaringan komputer dikelompokkan

menjadi:

1. LAN {Local Area Network) cakupannya 100 m sampai 1 Km.

2. MAN {Metropolitan Area Network) mencakup 10 Km.

3. WAN {Wide Area Network) mencakup 100 km- 100.000 Km.

2.1.1.3 Berdasarkan Topologi

Topologi secara fisik dari suatu jaringan lokal adalah merujuk kepada

konfigurasi kabel, komputer, dan perangkat lainnya (Budhi Irawan 2005 :25)

Topologi utama pada jaringan terdiri dari bus, star, dan ring. Berikut penjelasan

ketiga jenis topologi tersebut:



1. TopologiSwy

Topologi ini menghubungkan komputer secara berantai (daisy-chain)

menggunakan perantara kabel tunggal jenis coaxial. Ujung-ujung kabel

tersebut ditutup dengan tahanan (terminator resistor) imtuk menghindari

pantulan yang dapat menimbulkan gangguan dan kerusakan jaringan, contoh

jaringan bus seperti gambar II.3 .

K M

Ti VA

Gambar II.3 Topologi Bus
Sumber: Schaum's, 2004:45

2. Topologi .Sfar

Model topologi ini terkoneksi ke jaringan lokal melewati concentrator yang

berperan sebagai pusat jaringan yang terhubxmg ke semna perangkat lainnya,

untuk melayani komunikasi antara perangkat-perangkat yang terhubung,

contoh topologi star dapat dilihat pada gambar II.4 dibawah ini.

Gambar II.4 Topologi Star
Sumber: Budi Irawan, 2005:27

3. Topologi

Hampir sama dengan bus, perbedaannya adalah ujung dari topologi ini

dihubungkan dengan ujung yang lain hingga menyerupai lingkaran. Topologi

ini diperkenalkan IBM untuk mendukung protocol token ring. Contoh

jaringan dengan topologi ring dapat dilihat pada gambar II.5
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k
Gambar II.5 Topologi Ring
Sumber: Schaum's, 2004: 46

2.1.2 Protokol Jaringan

Protokol jaringan menentukan bagaimana sebuah komputer berkomunikasi

dengan komputer Iain dalam jaringan tersebut. Protokol-protokol jaringan yang

ada antara lain adalah NetBEUI (NETBIOS Enhanced User Interface) digunakan

untuk penyiaran, IPX/SPX {Internetwork Packet Exchaitge/Sequenced Packet

Exchange) berbasis Novell Netv/are, DLC (Microsoft Data-link Control) buatan

Microsoft, Fast Infrared Protocol menggunakan sinar infra merah sebagai

medium, dan ATM {Asynchronoxts Tranter Mode) protokol dengan tranter rate

tinggi, dan yang umum digunakan protokol TCP/IP {Transmission Control

Protocol/Internet Protocol). Protokol ini terdiri dari beberapa Ic^er yang

digunakan untuk mempermudah pengimplementasian, berikut penjelasan masing-

masing layer:

1. Application Layer

Layer ini digunakan pada program untuk berkomunikasi menggunakan

TCP/IP, mengguna port dan socket sebagai interface komunikasi.

Merupakan Ic^er puncak TCP/IP dan berisikan protokol-protokol tingkat

tinggi seperti TFTP, FTP, NFS, SMTP, Telnet, rlogin, DNS, HTTP,

HTTPS, WWW dan lainnya.



2. Transport Layer

Layer ini terdiri dari dua protokol TCP dan UDP, TCP {Transmission

Control Protocol) berftmgsi mengirim data secara connection-oriented^

mencegah duplikasi data, congestion control, dan flow control. UDP {User

Datagram Protocol) berfiingsi pengiriman connectionless, jalur yang tidak

realible, biasanya digunakan pada aplikasi yang membutuhkan kecepatan

tinggi dan mentoleransi kerusakan data.

3. Internet Layer

Disebut juga layer network, menentukan format paket dan memiliki fungsi

routing packet imtuk menghindari kemacetan tranter data. Protokol

utama pada layer ini adalah IP {Internet Protocol), prot^€4 lainnya-Sdslah^^
I  MiLIK I

ICMP,IGMP.ARP,danRARP. ; Ur->T PERPOSTAK/i.Afg

Disebut juga layer network interface, layer link atau layer datalink. Pada

layer ini didefinisikan bagaimana penyaluran data dalam bentuk frame-

frame data pada media fisik yang digunakan secara andal dan memberikan

layanan untuk deteksi dan koreksi kesalahan data yang ditransmisikan.

Interface layer ini berhubungan dengan perangkat keras pada jaringan

Ethernet, token ring, PPP, X25, ATM, dan FDDI.

Di dalam jaringan TCP/IP setiap node harus memiliki alamat IP (IP

address) yang bersifat unik.

2.1.3 IP address

IP address digunakan sebagai alamat tiap komputer yang terhubung dalam

jaringan TCP/IP, terdiri dari 32 bit (IPv4) sampai 128 bit (IPv6). IPv6 (IP address
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version 6) ditulis dalam notasi hexadecimal dibuat untuk menggantikan IPv4 (IP

address version 4) ditulis dalam notasi hiner.

IP address 32 bit dituliskan dalam notasi desimal bertitik (doited-decimal

notation), yang dibagi ke dalam empat buah oktet bilangan biner berukuran 8 bit

(rentang dari 0 sampai 255).

Bentuk IP versi 4 terbagi dalam dua bagian, yaitu :

1. Identitas Jaringan (network-id), menunjukkan jaringan tempat komputer

berada.

2. Identitas host (host-id), menunjukkan semua host dalam jaringan.

Berikut adalah contoh penulisan IP address dalam bilangan biner dan decimal:

Biner : 01110101.10010101.000111101.11101010

Decimal : 117.149.29.234

Detail network-id dan host-id dapat dilihat lebih jelas pada gambar II.6 :

24 Bits

Class A:

CIMSB

Class C

Class 0

QassE

I  HosI i Host I

fGBits

Hoari PoAon

Host

Host

HcKt PotSon

Gambar 11.6 Kelas-Kelas IP

Sumber : CCNA module version 3,1. 2004 : module 9

Penentuan kelas IPv4 ditentukan oleh byte pertama IP address masing-

masing kelas, dan untuk menentukan kelas cukup dengan melihat 8 bit pertama

(untuk bilangan hiner) dan oktet pertama (untuk bilangan desimal), berikut ini

adalah perincian kelas-kelas IP
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1. KelasA

Bit pertama = 0, oktet pertama 0 sampai 127, network address tl.O.O.O

sampai 126.0.0.0 , jumlah alamat jaringan yang mun^n digunakan

adalah 126 (alamat 127 digunakan untuk loop-back), dan jumlah host yang

dapat digunakan = 16.777.216.

2. KelasB

Bit pertama = 10, oktet pertama 128 sampai 191, network address :

128.0.0.0 sampai 191.0.0.0 , jumljdi alamat jaringan yang mungkin

digunakan adalah 16.384, dan jumlah host yang dapat digunakan = 65.536

3. KelasC

bit pertama = 110, oktet pertama 192 sampai 223, network address ;

192.0.0.0 sampai 223.0.0.0 , juml^ almnat jaringan yang mungkin

digunakan adalah 2.097.152, dan jumlah host yang dapat digunakan = 254

4. KelasDdanE

Kelas D tidak digunakan dalam pengalamatan jaringan, kelas D digunakan

untuk keperluan multicasting, sedangkan kelas E digunakan sebagai

alamat pengembangan {research).

Beberapa ketentuan lain untuk alamat IPv4, adalah sebagai berikut

1. Direct Broadcast Address

Direct Broadcast Address adalah alamat yang digunakan oleh router untuk

mengirimkan pesan ke setiap komputer yang berada pada jaringan lokal

atau spesifik address (Anjik dan Rianto, 2008 : 66). Untuk mengjrim

pesan menuju ke alamat 221.45.71.1, mulai dari 221.45.71.2 sampai

221.45.71.254 cukup diarahkmike alamat 221.45.71.255
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2. Local Broadcast/Limited Broadcast Address

Local Broadcast/Limited Broadcast Address adalah alamat broadcast

untuk jaringan yang aktif sekarang (current) (Anjik dan Rianto, 2008 .61).

Paket akan dikirim ke setiap host pada current network^ tetapi dibatasi

router sehingga broadcast ini hanya akan terkirim ke semua host pada

jaringan bersangkutan.

3. Loopback

IP address dengan alamat 127.x.x.x (tanda "x" merupakan notted

sesudahnya) merupakan alamat loopback.

4. Private IP address

International Assigned Numbers Authority (lANA) menetapkan IP ini

untuk digunakan pada jaringan lokal, tidak digunakan sebagai alamat

public untuk menghindari overlapping antara alamat publik dan alamat

pribadi. IP private tersebut adalah sebagai berikut:

Kelas A 110.0.0.0 -10.255.255.255 (1 network)

Kelas B : 172.16.0.0 - 172.31.255.255 (16 network)

Kelas C : 192.168.0.0-192.168.255.255 (256 network)

5. Multicasting

Merupakan alamat IPv4 yang dirancang agar diproses oleh satu atau

beberapa node dalam segmen jaringan yang sama atau berbeda. Alamat

multicast digunakan dalwn komunikasi one-to-many. Alamat multicast

didefenisikan sebagai alamat IP kelas D.
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2.1.4 Netmask

Netmask/suhnet mask digunakan untuk memisahkan network-id dengan

host-id, bit-bit yang menimjukkan network-id 6\-set nilai 1 dan bit-bit yang

menunjukkan host-id di-ie/ nilai 0. Setiap host dalam jaringan TCP/IP memiliki

subnet mask default (digunakan ketika memakai network identifier berbasis kelas)

ataupun subnet mask yang diubah (digunakan ketika membuat sebuah subnet atau

supemet). Untuk mengetahui network-id dari 32 bit IP dapat dilakukan dengan

operasi AND, pada table II. 1 dapat dilihat kemungkinan hasil dari

a B aANDb

0 0 0

0 I 0

1 0 0

1 I I

' Sumber: Iwan Sofana, 2009 :286

Cara ini akan melakukan sebuah operasi logika AND comparison dengan

menggunakan 32-bit alamat IP dan dengan 32-bit subnet mask, yang dikenal

dengan operasi bitwise logical AND comparison. Hasil dari operasi bitwise alamat

IP dengan subnet mask itulah yang disebut dengan network identifier.

Contoh pemakaian logika and untuk menentukan network-id:

Alamat IP 10001100.10110011.11110000.1 lOOIOOO 140.179.240.200

Subnet mask 11111111.11111111.00000000.00000000 255.255.0.0

Network-id 10001100.10110011.00000000.00000000 140.179.0.0

Uaflar subnet mask default dapat dilihat pada tabel 11.2 seperti dibawah ini

label II.2 label Subnet mask Default
Kelas Alamat Subnet mask {biner) Subnet mask (decimal)

Kelas A 11111111.00000000.00000000.00000000 255.0.0.0

Kelas B 11111111.11111111.00000000.00000000 255.255.0.0

Kelas C null u.iiiiiiii.iiui 111.00000000 255.255.255.0

(Sumber; iwan Sofana, 2009: 284)
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Teknik masking yang digunakan untuk menentukan subnet mask disebut

subnetting, konsepnya raerainjam bit host-id imtuk melakukan kombinasi bit.

Setiap bilangan biner 1 pada posisi host-id default beraiti mengaktifkan masking

dan bit-bit yang ^-masking diinterpretasikan sebagai bit network. Alasan

subnetting dipeflukan adalah sebagai berikut:

1. Menghindari keterbatasanjumlahsimpul dalam satujegme«.

2. Mereduksi trqffik yang disebabkan oleh broadcast maupun benturan

(coallition)

Contoh kasus, diperlukan 6 subnet pada jaringan dengan IP 192.168.9.0. Nilai

fangkat 2 yang mendekati adalah 8 berarti 2^.2 = 6 subnet, jumlah bit yang

diperlukan adalah 3. Sisa S - 3 = 5 bit untuk host. Berikut perbedaan subnet

sebelum dan sesuddi masking.

Subnet mask lllllllI.llllllll.llllllll.OOOOOOOO 255.255.255.0

^■3bitmask 11111111.11111111.11111111.11100000 255.255.255.224

Jumlah binary 1 yang ada pada netmask adalah 24+3 = 27, sehingga alamat IP

ditulis 192.168.9.100/27= 192.168.9.100/255.255.255.224

2.1.5 Routing

Konsep routing adalah suatu proses membuat jaiur alamat jaringan satu

dengan alamat jaringan yang lain dengan men^tuiakan router (Anjik dan Rianto,

2009 : 99). Fungsi ini digunakan pada router untuk menyambungkan beberapa

jaringan fisik yang berbeda. Tipe-tipe routing adalah seba^ berikut:

1. Direct routing, digunakan jika sebuah host pengirim dan tujuan terdapat

dalam jarin^, maka data akan iangsimg dikirim dengan mengenkapsulasi

IP datagram pada layer physical. .
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2. Indirect routing, digjinakan jika tegadi komunikasi host antar jaringan,

maka diperlukan gateway untuk mengirimkan data ke tujuan di jaringan

yang berbeda.

2.1.6 Elemen Pendukung LAN

Untuk membangun jaringan diperlukan perangkat-per^igkat jaringan,

berikut adalah beberapa perangkat jaringan yangbiasa digunakan:

2.1.6.1 Kabel

Kabel adalah alat penghubung untuk mengirim informasi dari satu komputer ke

komputer yang lain (Budi Irawan, 2005 : 22). Untuk membangun Jaringan

terdapat banyak pilihan kabel tergantung pada arsitektur dan topologi dari

jaringan yang akan dibangun. Jenis-jenis kabel jaringan adalah sebagai berikut:

1. Twisted pair cable (Kabel berpilin). Jenis-jenis twisted pair adalah UTP

{Unshielded Twisted Pair), ST? {Shielded Twisted Fair), S/STP {Screened

Shielded Twisted'?^-!) dan S/UTP atau FTP {Screened Unshielded Twisted

Pair atau Foiled Twisted Pair). Untuk lebih jelas rincian masing-masing

kategori twisted pair cable dapat dilihat pada tabel II.3 berikut ini.

Tabel n.3 Kategori kabel UTP
Katesori Kecepatan Transfer Data Penscunaan

Category I IMbps(lMHz) Analog Voice, ISDN

Category 2 4 Mbps Token Ring

Category 3 10 Mbps Voice dan IQBaseT

Category 4 16 Mbps 16 Mbps Token Ring dm lOBaseT

Category 5 100 Ml^s
1000 Mbps (4 pasang)

lOBaseT, FastEthemet, Gigabit Ethernet,
dan ATM

Category 5E 250 Mbps Gigabit Ethernet

Category 6 Mencapai 400 MHz Gigabit Ethernet

Category 6E Mencapai 500 MHz Superfast broadband

Category 7 Mencapai 600 MHz Full Motion Video Teleradiology
(Sum ler: httpy/id. wikipedia.org/wiki/Tmsted_paIr, diakses 27 Oktober 2009)

Konektor penghubung kabel jenis ini adalah Registered Jack (RJ45),

berikut tata cara pemasangan RJ45 pada kabel twisted pair menggunakan
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standarisasi EIA/TIA 568A dan EIA/TIA 568B yang dapat dilihat pada gambar

11.7 cara penyusunan kabelnya.

Pair 2

Pair 3 Pair 1 Pair 4

A A A

12345678

Pair 3

Pav2 Pair 1 Pair 4

A A

12345678

TS68A T568B

Gambar 11.7 Standar Kode Wama Pengkabelan Twisted Pair
Sumber ; CCNA module version 3.1. 2004; module 4 page 24

Berikut teknik pengkabelan yang umum digunakan dalam jaringan LAN :

a. Straigh through, digunakan untuk menghubungkan peralatan yang

berbeda jenis. Misalnya komputer dengan httb, switch dan router dan

lainnya. Menggunakan standar kode wama EIAA'IA 568B.

b. Cross over, digunakan untuk menghubungkan peralatan yang sejenis.

Digunakan untuk menghubungkan komputer dengan komputer.

Menggunakan standar kode wama EIA/TIA 568B dan EIA/TIA 568A

diujung satunya.

2. Kabel coaxial adalah kabel yang memiliki satu copper conductor dibagian

tengahnya (Budhi Irawan, 2005 ;24), konektor penghubung kabel ini

adalah BNC (Bayone-Neill-Concelman).

3. Kabel fibre optic (serat optik) memanfaatkan gelombang cahaya untuk

mengirim data melalui gelas tipis atau serat plastik. Jenis-jenis kabel serat

optik yang biasa digunakan untuk komunikasi data pada jaringan

komputer, adalah sebagai berikut:
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a. SMF (Single-Mode Fibre), ciri-cirinya memiliki diameter serat

sangat kecil, sekitar 10 fim. Mampu mentransmisi data sampai

SOOO m untuk satu segmen kabel dengan kecepatan 1000 Mbps.

b. MMF (Multi-mode Fibre), MMF memiliki diameter lebih besar,

sekitar 50 pm. Mampu meojangkau 2000 m dengan kecepatan 100

Mbps, sedangkan pada jangkauan 550 m kecepatan transmisi data

sampai 1000 Mbps.

2.1.6.2 Kartu Jaringan

Kartu jaringan (Network Interface Cards) merupakan perangkat yang

menyediakan media imtuk menghubungkan antara komputer ^udi Irawan,

2005:32).

2.1.63 Hub, Switch dan Bridge

Hub adalah salah satu terminal yang sering digunakan dalam jaringan.

Fungsi hub adalah untuk menghubungkan setiap node atau komputer yang akan

terhubung dalam jaringan yang dibangun (Budi Irawan, 2005 :37).

Switch adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan beberapa LAN

yang terpisah serta menyediakan filter paket antar LAN (Wagito, 2005 :29).

Bridge adalah alat yang memungkinkan untuk membagi suatu jaringan

yang besar dalam dua jaringan yang lebih kecil, sehingga menjadi jaringan yang

lebih efisien (Wagito, 2005 : 31).

2.1.6.4 Server

Server adalah komputer yang berfimgsi sebagai "pelayan" pengiriman dan

atau penerimaan data serta mengatur pengiriman serta penerimaan data di antara

komputer-komputer yang tersambung. Server dapat diartikan juga sebagai pusat.



18

baik sebagai pusat data, pusat database, pusat sistem, dan Iain-lain (Bunafit

Nugroho,2005:12).

2.1.6.4 Terminal

Tenninal adalah perangkat yang terdiri dari monitor dan keyboard, yang

digunakan untuk memberikan perintah kepada Unix dan menampillcm hasil dan

perintah tersebut kepada monitor (Betha Siddik, 2004 :16).

2.2 LTSP

LTSP (Linux Terminal Server Project) menambahkan dukungan thin-

client pada Linux server (http://en.openSUSE.org/Ltsp, diakses 27 Oktober 2009).

LTSP merupakan salah satu teknologi jaringan diskless system atau jaringan tanpa

hardisk dan termasuk kategori jarin^ thin client yang sudah ada sejak lama,

teknologi ini menjadi terkenal dan menjadi kebiasaan di negara-negara maju

semenjak tahun 1990-an.

2.2.1 Kiwi-LTSP

Kiwi-LTSP merupakan penggabungan teknologi Kiwi dengan teknologi

LTSP S, penamaan Kiwi-LTSP dikarenakan kelebihan yang ditawarkan oleh

jaringan LTSP jenis ini. Kelebihan yang ditawarkan Kiwi-LTSP antara lain adalah

sebagai berikut:

1. Menggunakan Kiwi imaging technology untuk membuat klien image

sebaik komputer server.

2. Dapat menggunakan prebuilt image sebagai netboot image. Prebuilt

image menawarkan kemudahan dalam pembuatan client image karena

pengguna tidak perlu lagi membuat image sendiri.
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3. Kcmudahan dalam konfiguiasi, skirp kiwi-ltsp-setup telah mencukupi

untuk melakukan konfigurasi dan pembuatan image.

4. Terpisah dari NFS dan NBD root, Kiwi-LTSP juga mendukung AoE

yang menawarkan kemampuan membuat beberapa jenis image pada

sebuah server, termasuk network booting untuk fatclient image.

5. Kiwi-LTSP juga mampu manggabung beberapa server untuk melayani

klien-klien menggunakan teknologj yang disebut Icecream Kiwi-LTSP

technology.

2.2.2 Jaringan thin client

Thin client adalah jaringan komputer terpusat, pemakai menggunakan

komputer dengan spesiiikasi miniminn menjalankan apiikasi, menggunakan data

dan daya komputer server (http://thinlan.tripod com/workshop, diakses 27

Oktober 2009). Karakteristikjaringan thin client adalah;

1. Single point of failure, maksudnya karena server yang menampung

semua sistem operasi klien, jika teijadi kegagalan pada server bai ini

akan mei^gangu kineija klien secara langsung.

2. Cheap client hardware, klien tidak memerlukan hardware mahal

bahkan klien bisa digunakan hanya dengan keyboard, mouse, dan

monitor saja padajaringan thin client dengan teknolo^ tertentu.

Kategori bam thin client yang ada saat sekarang antara lain adalah:

1. Ultra thin clients atau zero client, klien hanya bempa keyboard,

mouse, dan monitor saja.

2, Web thin clients menggunakan software dan penyimpanan data

berbasis web.
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2JOpenSUSE

OpenSUSE adalah distro Linux versi komunitas yang didukung dan

disponsori oleh Novell (brosur-openSUSE, 2008 : 1). OpenSUSE berasal dan

open dan SUSE, open berarti memiliki lisensi open source dan dapat

didistribusikan secara gratis cfen SUSE berasal dari SuSE {Software und System

Entwicklung) yang berarti pengembangan sistem dan software. Semenjak pertama

muncul, OpenSUSE telah mampu menjadi landasan pengembangan bagi disiro

Linux komersil yang disediakan oleh Novell, SUSE Linux Enterprise Server

(SLES) dan SUSE Linux Enterprise Desktop (SLED).

2.3.1 Linux

Linux adalah sebuah program open source yang gratis di bavrah lisensi

GNU, sistem operasi 32-64 bit, yang merupakan turunan dari Unix dan dapat

dijalankan pada berbagai macam platform perangkat keras mulai dari Intel (x86),

hingga prosesor RISC (http://linux.vlsm.org/share/ServerLinux/nodel 1 .html,

diakses 27 Oktober 2009).

Sejarah Linux berawal April 1991, ketika seorang mahasiswa Universitas

Helsinki Finlandia, Linus Benedict Torvalds menulis Linux untuk komputer

pribadi {processor Intel 80386). Sekarang Linux digunakan bebas dan dapat

begalan padaprocessor Intel ataupun merek lain.

23,1 Software Mauajemen Repositori OpenSUSE

Kelebihan openSUSE dibandingkan distro Linux lainnya terletak pada

manajemen paket repositorinya, YaST dan zypper, yang tidak terdapat pada Linux

lain. Package manager digunakan dalam pengelolaan paket software pada Linux

{software di Linux tersedia dalam paket-paket yang disebut paket repositori).
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YAST {Yet Another Software Toot) adalah salah satu program yang dapat

melakukan penanganan terhadap software-software dalam Linux. Zypper adalah

package manager berbasiskan konsol atau Command Line Interface (CLI) yang

mudah digunakan (InfoLinux, 2009 :58).

YaST mampu mz-manage hampir semua fasilitas yang terdapat pada

openSUSE, semua fasilitas tersebut dikelompokkan ke dalam modul-modul, tidak

semua roodul yang terdapat pada YaST terdapat pada sistem yang telah diinstal,

ketersediaan modul-modul tersebut tergantung pada keberadaan hardware atau

kemampuan yang dimiliki komputer tersebut Berikut pembahasan modul-modul

yang terdapat pada YaST:

1. Modul software, modul meliputi manajemen software openSUSE.

Modul Kode Modul PengRunaan

Online Update online update Update sistem otomatis deuRan YaST

Software
Management

sw_smgle YaST software manajemen

Add-On Product add on Instal produk add-on openSUSE

Automatic Online

Update Setup

online_update_setup Konfigurasi otomatis update

Community
Repositories

inst_productsources Manajemen third party repositori

Installation into

Directory

diiinstall Install aplikasi pada diiektori tertentu

Media Check checkmedia Cek kondisi CD atau DVD media

Online Update
Configuration

inst_suse_register Konfigtuasi repositori untuk online
update

Patch CD update online update Update sistem menRRunakan CD

Softvare
repositories

inst_source Set up repositori software

(Sumber : Roger dan Justin, 200S ; 228)

2. Modul hardware, modul untuk manajemen hardware yang terpasang.

Tabel II.5 Tabel Hardware Modul

Modul Kode Modul PeuRRunaan

Bluetooth bluetooth KonfiRurasi device bluetooth

Fingerprint Reader finRerprint-reader KonfiRurasi fingerprint reader

Graphics Card and
Monitor

xll Menjalankan sax2 dari YaST
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Hardware

Information

hwiofo Mendapatkan informasi hardware yang
terpasang

Infiared Device irda Konfigurasi device infrared

Joystick Joystick Konfigurasi ioystick

Keyboard Layout Keyboard Konfigurasi keyboard untuk K-windows

Mouse Mode! Mouse Konfigurasi mouse untuk X'Windows

Printer Printer Konfigurasi printer

Scanner Scanner Konfigurasi scanner

Sotmd Sound Konfigurasi ALSAsound

TV card Tv Konfigurasi TV Card
(Sumber: Roger dan.

3. Modul sistem, modul untuk manaje

Tabel n.6 Tabel M{

rustin, 2008 : 229)

men sistem komputer.

majemen Sistem

Modul Kode Modul Penggunaan

/etc/sysconfig
Editor

^sconfig Mengedit file yang terd^at pada
/etc/sysconfig/

Boot Loader boodoader Setup GRUB atau LILO loader

Date and Time timezone Pengaturan zona waktu

Kernel Kdump Kdump Pengaturan kernel crash dan dumping

LVM Ivm config Pengaturan Logical Volume Hardisk

Language Langu^e Mengatur bahasa tambahan

Multipath multipath Pengaturan I/O

Partilioner Disk Pengaturan partisi hardisk

Profile Manager profile-manager Pengaturan profile altematif

System Backup Backup Backup system

System Restoration Restore Restore ke backup terakhir

System Service Runlevel Pengaturan service rurtlevel

System Setting system settings Menambah hardware pada kernel tertentu

(Sumber: Roger dan Justin, 2008 ; 229-230)

4. Modul network, modul manajemen koneksi jaringan.

Tabel 11.7 Tabel Modul Koneksi Jaringan

Modul Kode Modul Penggunaan

DSL Dsl Pengaturan DSL

Fax Machine

Configuration
Fax Pengaturan^

ISDN Isdn PCTgaturan ISDN

Modem Modem Pengaturan modem

Network Card Lan Pengaturan iarmgan utama

Phone Answering
Machine

answering^machine Pengaturan mesin penjawab telpon
otomatis.

(Sumber; Roger dan ustin, 2008:230)

5. Modul network service, modul manajemen servis jaringan

Tabel II.8 Tabel Modul Network Service

Modul Kode Modul Penggunaan

DHCP Server dhcp-server Pengaturan server DHCP
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DNS Server dns-server Pengaturan BIND name server

DNS and Dns Pemilihan nama server yang digunakan
Hostname pada system

FTP Server ftp-server Pengaturan FTP server

HTTP Server fattp-server Pengaturan web server Apache2

Hostnames host Mengedit /etc/hosts

Kerberos Client keiheros-ciient Pengaturan otentifikasi kerberos

Kerberos Server kerberos-server Pengaturan kerberos server

LDAP Browser Idap browser Browse direktori LDAP

LDAP Client Idap Pengaturan otentifikasi LDAP

LDAP Server Idap-server Mengatur sistem sebagai LDAP server
Mail Tranrfer mail Pengaturan mail server
Agent

NFS Client nfs Mengatur mount nfs

NFS Server nfs server Mengatur sistem sebagai NFS server

NIS Client ois Pengaturan otentifikasi NIS

NIS Server nis server Mengatur sistem sebagai NIS server

NTP Configuration ntp-cUoit Pengaturan synchron waktu NTP

Network Services inetd Pengaturan Internet super-server xinetd
(xinetd)

Proxy proxy Pengaturan proxy server global

Remote remote Pengaturan VNC server untuk remote
Administration administration

(VNC)

Routing routing Pengaturan routing

SLP Server sip-server Pengaturan protokol server location

SSHD sshd Pengaturan sshd server
Configuration

Samba Server samba-server Pengaturan samba server

Squid squid Mengatur sistem seb^tai web proxy

TFTP Server tftp Pengaturan TFTP

Windows Domain samba-client Pengaturan koneksi ke Windows atau
Membership samba server

ISCSlInitiator iscsi-ciient Pengaturan untuk koneksi ke ISCSl

JSCSl Target iscsi-server Mengatur sistem sebagai ISCSI target

iSNS Server isns Channel fiber dan ISCSI service

(Sumber : Roger dan Justin, 2008 230-231)

6. Modul Novell AppArmor, modul untuk manajemen AppArmor.

Tabel II.9 Tabel Modul AppArmor
Modul Kode Modul Penggunaan

Add Profile Wizard GenProf Mmbuat profile baru AppArmor

AppArmor Control subdomain Control Panel AppArmor
Panel

AppArmor Reports SD Report Modul routing AppArmor
Delete Profile SD DcleteProfile Delete profile AppArmor

Edit Profile SD EditProfile Edit profile AppArmor

Manually Add SD AddProfile Menambah profile AppArmcH' secara
Profile manual

Update Profile LogProf Update profile AppArmor
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Wizard

(Sumber; Roger dan Justin, 2008 : 232)

7. Modul security and users^ modul untxik manajemen security dan users.

Modul Kode Modul Penggunaan

CA Management ca Sertifikat server manajemen otoritas

CASA CASA Pengaturan Novell Common
Authentication Service Adapter

Common Server

Sertiftcate

cormnon_cert Mengatur setifikat server

Firewall firewall Pangaturan firewall

Group
Management

groups Mengatur groups padafile /etc/group

Local Security security Pengaturan level security global

Sudo sudo Manajemen sudo

User Management
(Sumber ; Roger dan Justin, 2008 : 232)

8, Modul virtualisasi, untuk manajemen virtualisasi dalam openSUSE.

Tabel II. 11 Tabel Modul Manajemen Virtualisasi
Modul Kode Modul Penggunaan

Create Virtual

Machines

/usr/bm/vm-instail Bukan modul YaST memanggil
program instalasi vm-install

Install Hypervisor
and Tools

xen Persiapan untuk menggunakan Xen
server virtual mesin

Virtual Machine

Manager

/usr/bin/virt-manager -
- < xen —vast

Bukan modul YaST : Untuk monanggil
program viit-manager

(SuDiber ; Roger dan Justin, 2008 ; 233)

9. Modul Iain-Iain YaST, modul untuk pengaturan diluar modul-modul

sebelunmya, modul-modul tersebut dapat dilihat pada tabel II. 12 berikut:

Tabel 11.12 Tabel Mocul Miscellaneous

Modul Kode Modul Penggunaan

Add'On Creator add-on-creator Membuat openSUSE add-on

Autofs autofs Pengaturan mounting file system

Autoinstallation autoyast Pengaturan instalasi otomatis

Drbd drbd Pengaturan network raid

Image Creator kiwi Membuat image kiwi

Installation Server instserver Pengaturan server instalasi

Product Creator product-creator Membuat ISO image dengan paket set
modifikasi

Release Notes inst release notes Melihat rilis note terbaru

Start-Up Log viewanymsg
Vvar/log/boot. msg'

Melihat isi /var/log/boot.msg

Support Query support Mengumpulkan dan mengirimkan
laporan hug
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^stem Log •view_anymsg
•/var/loe/messaees'

Melibat isi /var/log/roessages

Vendor Driver CD vendor Install third party vendor driver

(Sumber; Roger dan Justin, 2008 : 233)

Sedangkan zypper adalah command line package manager yang

diperkenalkan sejak openSUSE 10.2, dikembangkan pada openSUSE 10.3 dan

menjadi salah satu pilifaan utama melakukan instalasi atau update aplikasi pada

openSUSE 11.0 dan versi-versi berikutnya. Zypper sekelas dengan perintah apt-

get yang biasa ditemui pada distro Linux Debian dan turunannya (Ubuntu, Mind

dll). (http://opensuse.or.id/panduan/apIikasi/aplikasi-sistem/tips-menggunakan-

zypper-package-manager/, diakses 31 Mei 2010)

Bentuk umum dari perintah-perintah yang ada di zypper adalah seperti berikut:

Zypper (opsi global) perintah [opsi perintah] [argument] ...

Kategori perintah-perintah yang terdapat pada zypper dapat dikelompokkan

kedalam beberapa kategori, seperti berikut ini:

1. Manajemen repositori, untuk melakukan penanganan repositori, seperti :

refresh, repos, addrepo, removerepo, modifyrepo, namerepo.

2. Manajemen paket, untuk melakukan penanganan paket aplikasi seperti

install, hapus dan update. Contoh perintah linstall, remove, update, dist-

upgrade, source-install.

3. Query paket, digunakan untuk melakuimn pencarian, seperti: search, info,

what-provides, list-updates, patch-check, patches, packages, patterns, dan

products.

4. Locking, digunakan untuk melakukan penguncian aplikasi, contohnya

seperti: locks, addlock, removelock.
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5. Utility tambahan, merupakan tambahan perintah, seperti : verify, install-

new-recommends, help

Contoh perintah-perintah pada zypper yang umum digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Menampilkan daftarrepositori digunakan perintah: zypper ir.

2. Menambah repositori digunakan perintah "addrepo" atau "ar^, bentuk

perintah addrepo adalah sebagai berikut:

zypper addrepo (options] <URL> <alias> atau

zypper ar [options] <FILE.repo>

3. Melakukan update isi repositori, digunakan perintah "refresh", contoh

penggunaan perintah refresh adalah sebagai berikut : zypper refresh

<aplikasi>

4. Instal aplikasi: zypper in <aplikasi>

5. (/w/nsto//aplikasi: zypper rm <aplikasi>

6. Mencari paket yang telah diinstal: zypper se <packet name>

7. aplikasi: zypper update <aplikasi>

8. Menghapus repositori : zypper rr <repositori>

9. Mengganti nama repositori: zypper nr <repositori>



BAB III

PERANCANGAN

3.1 Rancangan Jaringan

Kiwi-LTSP dikembangkan memanfaatkan jaringan ethermi dengan

protokol TCP/IP jadi jaringan yang akan dibangun ini pun akan menggunakaan

teknologi ethernet dengan protokol TCP/IP, sedangkan untuk topologi jaringan

yang akan dibangun ini menggunakan topologi star agar DHCP server tidak

terganggu oleh DHCP service yang diberikan modem ADSL speedy. Gambar III. 1

berikut adalah rancangan jaringan Kiwi-LTSP yang akan dibangun.

•i.c O.SAGAS*

« a..').7S4

?95 7SS 2

192.15fl.a

a5S.?SS.755.C '

Gambar III. 1 Rancangan Jaringan Kiwi-LTSP

3.2 Alat dan Bahan Jaringan Kiwi-LTSP

Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam jaringan Kiwi-LTSP yang

dibangun untuk tugas akhir ini antara Iain sebagai berikut:

3.2.1 Kabel UTP

Medium yang digunakan untuk tranter data adalah kabel UTP karena

mudah diperoleh motherboard dengan LAN card onhtxird yang memiliki

27
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Gambar III. 3 Jack RJ45

3.2.3 Crimping Tool

Crimping tool digunakan untuk mcng-crimp setiap jack RJ45 pada kabel

UTP yang digunakan untuk membuat kabel straight. Crimping tool yang

digunakan untuk membuat kabel straight dapat dilihat pada gambar III.4.

Gambar 111.4 Crimping tool

3.2.4 HtO)

Hub yang dipakai adalah hub 5 port, alasan pemakaian hub 5 port karena

server yang digunakan memakai memori 1 GB yang hanya mampu menampung

klien sebanyak 5 klien, jadi pilihan hub 5 port lebih dari cukup untuk

menanggulangi jumlah klien yang dapat ditampung server. Hub yang digunakan

bermerek 1?-Link seri TL-SF1005D dapat dilihat gambamya pada gambar IIL5 .



30

Gambar II1.5 Hub TP-Link 1L-S1T005D

3.2.5 Server dan Klien

Pada jaringan ini server Kiwi-LTSP berfimgsi sebagai terminal dari

jaringan Kiwi-LTSP, sehingga spesifikasi komputer server hams disesuaikan

dengan jumlah klien dalam jaringan ini, untuk satu klien dibutuhkan 128 MB

RAM, pada jaringan yang dibuat terdapat dna klien berarti kebutuhan memori

128x2 =256 MB ditambah kebutuhan untuk internal server sebesar 256 MB, total

kebutuhan memori adalah 512 MB, Memori pada komputer server yang

digunakan adalah 1 OB dengan pertimbangan ketersediaan ruang bebas di memori

untuk keperluan masa datang.

Kebutuhan minimum hardware komputer untuk klien minimal

menggunakan prosesor Intel Pentium 3 1,0 GHz dengan memori minimal 128 MB

dan sangat disarankan menggunakan 256 MB, agar sensasi kecepatan jaringan

LTSP menjadi lebih terasa. Untuk hardware yang lainnya tidak ada syarat khusus

pada jaringan Kiwi-LTSP. Tabel lll.l berikut berisikan rincian spesifikasi

hardware yang digunakan dalam jaringan LTSP yang dibangun.

Server Klien 1 Klien 2

Processor Intel Core2Duo 2,0

GHz

Intel Pentium 4 2,6

GHz

Intel Pentium 4 2,6

GHz
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Motherboard MSIMS6787Ver:2 MSI MS6787 Ver:2

RAM 1 GB DDR2 256 MB DDR 256 MB DDR

VGA onboard onboard onboard

LAN Card 1 TP-LINK TG2180 onboard onboard

LAN Card 2 RTL81()2EL - -

DVD Rom Samsung DVD R - -

Hardisk Seagate SATA 80 GB -

3.2.6 Printer

Gambar III.6 merupakan gambar printer Bubble Jet Canon 2100 yang

digunakan pada jaringan Kiwi-LTSP yang dibangun. Printer BJC 2100 ini

merupakan salah satu printer yang termasuk dalam daftar driver printer UNIX

yang ditambahkan ke openSUSE 11.2 .

Gambar \\\.(y Printer Canon BJC2I00

3.2.7 Distro openSUSE

Pastikan distro openSUSE yang digunakan tidak rusak, untuk

memastikannya download mastemya langsung dari situs resmi openSUSE

(http://opensuse.org), download file iso-nya sebesar 4,3 GB dan lakukan cheksum

mdSsum untuk memastikan file tersebut tidak rusak. Burning dengan software

burnning seperti Nero, Deep Burner^ Image Burn, SuperlSO dan sebagainya.

Ketersediaan driver printer Canon BJC 2100 (driver yang digunakan

adalah driver-driver UNIX yang telah ditambahkan pada openSUSE 11.2),



32

desktop environment baru yang menawan, dan tambahan repositori pada Kiwi-

LTSP yang lebih fokus pada dunia pendidikan merupakan alasan utama pemilihan

rilis versi 11.2 ini.

Minimum hardware yang dibutuhkan untuk melakukan instalasi

openSUSE 11.2 adalah sebagat berikut:

Prosessor Pentium 1-4. Xeon, AMD prosessor

Memory 256MB

Hardisk 500 MB, direkomendasikan menggunakan 2.5 GB

Sound card dan VGA Mendukung semua sound card dan VGA card modem
(Sumber : http://en.opensuse.org/Sysreqs, diakses tanggal 31 Mei 2010)

3.2.8 Paket-Paket yang Dibutuhkan

Paket-paket yang dibutuhkan untuk membuat jaringan Kiwi-LTSP adalah

sebagai berikut:

1. bmd-9.6.1Pl-3.3.i586.tpm : merupakan pake! Berkeley Internet Name Domain

(BIND) yang dilen^api komponen untuk mengoperasikan DNS service.

2. bind-chrootenv-9.6.1P3-l.l.l.i586.rpm; paket ini berisikan semua direktori dasx Jile

yang biasa ada pada lingkungan chroot BIND.

3. dhcp-server-3.1.2pl-4.6.1.i586.ipm; paket ini berisikan ISC DHCP server.

4. ea^-Itsp>0.5_081006'1.6.iS86.tpra : paket untuk melakukan setup dan manajemen

LTSP dalam GUI.

5. kiwi-3.74-I7.2I.2.i586.ipm ; paket Kiwi Image Sistem OpenSUSE yang

menawarkan solusi operating system image untuk Linux, mendukung beragam

hardware seb^ sistem virtualisasi seperti Xen.

6. kiwi-desc-isoboot-3.74-17.21.2.i586.ipm ; kiwi boot (initrd) untuk mengaktifkan

image sistem pada media faerfoimat ISO.

7. kiwi-desc-Itsp-0.8.1-3.1.noarch.rpm ; paket ini berisikan KIWI Image Deskripsi

untuk membangun LTSP chroot dan netbooi image pada server.
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8. ldwi-desc-netboot-3.74-17.21.2.i586.ipm ; image fdwi boot (initrd) untiik

mengaktifkan image sislem via TFTP.

9. kiwi-desc-usbboot-3.74-17.21.2.i586.rpm ; image kiwi boot {initrd) imtuk

mengaktifkan image sistem via USB flashdisk.

10. kivvi-ltsp-bootiinages-0.8.2-2.1.noarcLipm : Berisikan paket image boot KIWl-

hTSV-prebuih.

11. kiwi-ltsp-prebuilt-0.8.2-2.1.noarch.ipm : Berisikan paket image KIWI-LTSP-

prebuilt.

12. kiwi-pxeboot-3.74-17.21.2.i586.rpm : stniktur dasar direktori dan image boot

prebuUd.

13. kiwi-tools-3.74»17.21.2.i586.rpm ; Paket ini berisikan KIWI tool OpenSUSE yang

berguna diluar image sistem.

14. Iibmysqlclientl6-5.1.36-6.7.2.i586.rpm : Paket ini berisikan shared library yang

digunakan untuk load secara dinamifi dan mraggtmakan MySQL.

15. Itsp-server-5.2.1-4.1.i586.rpm : berisi berbagai macam konfigurasi dan service yang

dibutuhkan Itsp agar d^at b^'alan, sqjerti xineLd, cron, nbdswap, configs,

nbdrootd, nbdswapd, dan Idminfod services.

16. ltq)fM).5,14-2.1.i586.ipm : Penggabung sistem LTSP server dan thin klien ItspFS

remote file system yang berisikan daemon server yang begalan pada terminal LTSP,

dan modul untuk menjalankan userspace pada server yang menghubun^mn daemon

pada klien.

17. nbd-2.9.13-3.1.i586.ipm : paket ini berisikan nbd-scrver. Yaitu server yang bekega

dibelakang blok jaringan device driver dalam kernel Linux.nbd yang berguna untuk

mengiiimkan file sistem ke mesin lain.

18. perbConfig-IniFiles : config inifiles yang menawarkan konfigurasi yang beijalan

diluar perl scrip.
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19. squashfs-3.99cvs20090225-2.1.i586.rpm : paket ini berisikan utilitas userland untuk

membuat dan membaca image squasfs.

20. syslmux-3.82-8.9.2.i586.rpm : syslinux adalah boot loader untuk sistem operasi

Linux yang bekeija pada MS-DOS atau Windows FAT file sistem. Hal ini

HitnalfqiHIfan imtiilf tnamiirfahkan inctalad LinUX peTtama kail, rCSCUe^ dan tujuan

boot disk lainnya.

21. tftp-0.48-102.1.i586.ipm : Trivial File Transfer Protocol ( IM P) digunakan untuk

booting diskless dan untuk mendapatkan atau menyimpan fie konfigurasi.

22. aoetools : adalah program untuk menggunakan ATA melalui Ethernet (AoE)

protokol untuk penyimpanan pada jaringan Ethernet LAN.

23. cec : Coraid Ethernet Console (cec) adalah protokol ringan untuk menghubungkan

node dalam jaringan menggunakan raw ethemetframes.

24. clicfs : adalah file sistem untuk keadaan tidak biasa untuk mount Compressed Loop

Image Container. Clic FS memiliki fitur-fitur yang bagus untuk live sistem

2 5. vblade : paket untuk membantu AoE untuk mengekspor block storage.

26. xosd : library unUik mengatur tampilan X-windows klien.



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGLJIAN

4.1 Implementasi Jaiingan KiwULTSP

Untuk membangun jaringan Kiwi-LTSP diperlukan kabel straight^ untuk

langkah keija selanjutnya memasangkan jaringan, instalasi software baik sistem

operasi maupun Kiwi-LTSP, dan terakhir konfigurasi-konfigurasi yang

dibutuhkan.

4.1.1 Pembuatan KskbeX Straight

Pembuatan kabel straight membutuhkan crimping tool, berikut langkah-

langkah membuat kabel straight:

1. Potong-potong kabel UTP sesuai panjang yang diperlukan, gunakan

meteran jika diperlukan.

2. Kelupas outer jacket kabel UTP menggunakan bagian pengelupas pada

crimping tool, perhatikan panjang outer jacket yang dikelupas, usahakan

outer jacket yang tertinggal agar dapat teijepit sempuma jika dipasang

jack RJ45 dan hati-hati jangan sampai kabel twisted terpotong. Contoh

pengelupasan kabel dapat dilihat pada gambar IV. 1

Gambar IV.l Mengelupas kabel UTP

35
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3. Setiap kabel twisted dihubungkan dengan kaki/pm konektor RJ45 dengan

standar kode wama EIA/TIA 586B , dan rapikan ujung-ujung kabel

dengan pemotong kabel crimping tool.

4. Pasang jack RJ45 dan crimp menggunakan bagian crimping RJ45 pada

crimping tooU gambar kabel yang sedang di crimp dapat dilihat pada

gambar rv.2 .

Gambar IV.2. Crimpingjack RJ45

4.1.2 Pemasangan//art/ifare Jaringan

Hardware jaringan utama yang digunakan dalam jaringan Kiwi-LTSP

adalah kabel, hub. Pembuatan kabel straight telah dibahas sebelumnya, langkah

selanjutnya yang dilakukan adalah memasang kabel-kabel LAN. Gambar IV.3

berikut adalah gambar pemasangan kabel straight pada NIC atau LAN card.

Gambar IV.3 Pemasangan Kabel straight pada LAN card
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Untuk memasang kabel straight pada hub, server, dan klien, cukup dengan

memasangkan ujung-ujung kabel yang telah terpasangyac^ RJ45 pada port female

jack RJ45. Untuk memastikan kabel dalam kondisi baik nyalakan komputer dan

hub, perhatikan LED menyaia yang menandakan hub dan NIC komputer sedang

aktif dan kabel straight yang kita buat dalam kondisi baik, contoh pada gambar

IV.4 berikut ini.

Gambar IV.4 Pemasangan Kabel UTP pada hub

4.U Instalasi openSUSE

Seperti sebagian besar distro Linux, openSUSE-pun memiliki banyak

pilihan cara instalasi yang bisa disesuaikan dengan kondisi dan keperluan, dalam

tugas akhir ini dipilih menggunakan DVD sebagai media instalasi. Berikut

tahapan instalasi openSUSE:

1. Masukkan DVD openSUSE 11.2 dalam drive dan ubah booting pertama ke

CD-ROM. Untuk mengubah first boot komputer server, masuk ke BIOS

dengan menekan tombol delete, berikut tampilan awal BIOS menu komputer

server, Pada menu ini pilih Advanced BIOS Feature seperti pada gambar IV.5
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Atlvanccd BIOS hcumrcs

► Krenuency/Vollagc (Aintrrl

PAdsancod BIOS Fculurc.t Load I'ail-Safc Dclaulte

^^AdvunccdOhipsct rcalurcti Load 0|Rimi7«d Dvraulta

^ Intcgrabtd Pcnphctulk Set Supervisor Password

^I'owtT Management Sehip Set Daer Paaawurd

►PnP,'P(?i Conligurations
1

Save £ Halt Setup

► Pf" Itrahh Hiatus Kxif Without Sax'tng

Hsc ; Quil • ̂  : Sdcet Item
I lU : Save & hut Hctiqi

rtmc. Dale. H»d Diak Type.

Gambar IV.5 Menu BIOS Sen>er

Selanjutnya pilih Boot Sequence dengan menekan enter untuk masuk ke menu

booting komputer .wrver seperti gambar IV.6.

i'liUL-itiv • .itil ).S ( Ml'S Stiiip I nlnv
Advancc<{ HlflS Kcaturci

Ouick Bikh IZnimee
Virus Warntntji F.riblcd
H<miI Sc«|ucn.-c Prcs»Knicr
("I'l' l-caHirc Press
ecu I I Ai.2('«chc Hnobicd
rriJ I 2<'achc MX' Chcckinf ftnghtcd
-Swap Kloppy Disabled
Seek Floppy DistdBcd
H<hi! up Kiiml »ck Kttiius On -
lypomafic Rale Setting Disabled

Security Option Setup
AIMC Mode Hnabled
tvlPS Table Vetsion t..t
HODS M.A K l.( apgbiliiv Disabled

^  Item Help
Vtemil.csct ►

Allows the syKtcm to
,  . skip scnain test

while Ixuinny Thiii
will deercawc the time
need t» b<M>t the
jtystcm

•i Move bmct.Sclcct - - PI POiVulue PlOSavc PSCKxil M <iencra1 Help
F5: Ihcvious Vaiucs To; TailSalc iycrntiifi P7: Optimized DcfiHilLs

Gambar rV.6 Menu Ach'anced BTOS Feature

Tekan enter pada pilihan Ist boot device, kemudian pilih CDROM pada

jendela pemilihan ist boot device, setelah tanda CDROM terpilih tekan enter

sekali lagi. Simpan setting ini dengan menekan FIO dan keluar dari BIOS.

Gambar pemilihan booting dapat dilihat pada gambar IV.7 .
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HDOCBU • Award WnrKSUiionhitrN ( SH>:) Mup Otiniy
Advanced HU>S hcaturcv

!« Bool Device

11-• *-Move l-!nlcr:Sdect lA/Pli/PD A'alw KlOSave BS(':Kxit BI .<iencr«l Help
F5 Previous Values Fb. FailSefc Defauhs F7. Optimiecd Defaults

Gambar IV.7 Menu Select First Boot Device

2. Tampilan awal instalasi openSUSE {welcome screen) akan muncul pada saat

DVD telah berhasil 6\-boot. Selanjutnya muncul menu boot screen seperti

pada gambar IV.8.

Wvlcom*

Bitnvtnuft

Vftcjt*

B*nv«nute

WiUkommvn

Bicnvenido

opt^USE

A
Gambar IV.8 Welcome Screen openSUSE 11.2

Pilih installation pada boot screen dan pilih enter. Hal ini akan memunculkan

loading pertanda server sedang melakukan load mini kernel openSUSE pada
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memori sebagai program instalasi openSUSE dan memulai instalasi dengan

cara biasa (menggunakan DVD media). Gambar pilihan booting pada menu

boot screen dapat dilihat pada gambar IV.9 berikut

openSUSE tncteller

installai^cr

Repair msialied System

RftBCue System

Check installation Mec£a

Firmware Test

Memory test

1  I Help 1/ languege 1  video Mode (4 Source fS Kernel fb Driver

-  • --- 7" -- ■;

Gambar IV.9 Menu Boot Screen

3. Pilih language dan keyboard layout yang akan digunakan selama proses

instalasi dan pada sistem yang akan diinstal, tampak seperti gambar IV.IO .

Welcome

•  toe* 0«e> wfce■

• AufemMlia; CeoAfiveUM

fi^lUO

LgBIM
■pMiJMJW 11.2

: w iimMrntimt, er iMnua
•f e»«nSUS 11 3 w«l it* regerdte* «f Ifq
— Itiiw «pvASB 11.2 i* * cellecti** B«rt unrfar lA
Lm Subjaet te (Iv feUlwvig tene. The eperAS Areject §rwA* ta
jmi * ticana* t» tM* celleetiv* punwil to the <HU Oemr*l
fiAtax earmim 2 %f ir«»ell4»A, or laaot
eo^ABC il.2, fm epae I* tta Km ef thi* eerweit.

■^■rfllSC 11. 2 lo • MAAof e^orvKinf oyvtea co*»st*e9
TeorfreA e# leltwa co^ewKe the licm aveeaarc for oodi
cwverara u fvwAly locoM in the ceepewn'* OTyrxo coi
kIb «PcvtK»< ef cortun files cei<*iAVi the 'epenUBB*
trsdiMft AsKiMod bill, the lAceme KenM fef the ee^ai

)r«u to mrf radiai rtbule the ceeiXMrt Vith the

Gambar IV.IO Menu Welcome screen

."-k 'TisrtJ
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4, Baca license agreement dan lanjutkan dengan menekan tombol Next jika

setuju. Jika tidak setuju maka proses instalasi akan dibatalkan. Instalasi

dilanjutkan dengan probing analisis data yang telah di-f/ipMf-kan sebelumnya

sekaligus sistem instalasi akan melakukan pengecekan perangkat-perangkat

keras {hardware) server.

5. Pada menu installation mode seperti gambar IV.l 1, pilih new istallation dan

pilih next untuk melanjutkan proses instalasi ke menu selanjutnya.

S Installation Mode

r ii c

o

Gambar IV. 11 Menu Installation Mode

6. Gunakan peta atau gunakan menu drop down untuk memilih region dan time

zone pengaturan waktu dan zona waktu yang akan digunakan. Contoh

gambar pengaturan zona waktu dan waktu adalah gambar rV.12 beiikut ini.
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Clock and Time Zone

Gambar iV.12 Menu Pengaturan Jam dan Zona Waktu

7. PUih desktop environment yang akan digunakan pada sistem yang akan

diinstal, GNOME merupakan desktop environment yang digunakan untuk

membangun server pada tugas akhir ini. Contoh tampilan menu pemilihan

desktop environment dapat dilihat pada gambar rV.13 .
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Gambar IY.13 Menu Pemilihan Desktop Environment
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8. Gunakan pengaturan partisi secara partition based dan gunakan entire

hardisK kemudian lanjutkan dengan menekan tombol Next, seperti gambar

IV.14 berikut ini.

Suggested Partitioning

' 1 I " f • r • r " '*

Gambar IV,14 Menu Pembuatan Partisi

9. Isikan first name dan last name pada user's Jull name, login name di

usemame dan password di password field. Biarkan use this password for

system administrator dan automatic login terpilih dan lanjutkan ke proses

selanjutnya dengan menekan tombol next. Gambar IV.15 berikut adalah

contoh menu untuk membuat user.
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A Create New User

Gambar FV. 15 Menu Pembuatan User

10. Biarkan installation settings dengan kondisi default^ pilih install untuk

menyetujui pengaturan sistem yang akan diinstal, seperti tampilan gambar

rV.16 dibawah ini.

3 Invitation Settings
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Gambar IV.16 Menu Installation Settings

11. Klik install imtuk memulai proses instalasi pada menu YaST2 seperti gambar

rV.17 berikut ini.
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Gambar IV. 17 Persetujuan Instalasi

12. Tunggu proses instalasi sampai selesai. Selama proses instalasi kita dapat

melihat-lihat pengenalan produk dari slide show, release notes yang berisikan

informasi terbaru, dan detil instalasi, seperti gambar IV.I8 .
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Gambar IV. 18 Proses Instalasi

13. Setelah menyelesaikan basic system setup dan instalasi, openSUSE akan

melakukan booting pada sistem baru tersebut untuk melakukan automatic

system configuration. Proses ini akan melakukan konfigurasi jaringan, akses

Internet dan konfigurasi hardware secara otomatis, seperti gambar IV. 19 .
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Gambar IV.19 Konfigurasi Otomatis

14. Desktop baru akan langsung tampil pada karena pilihan otomatis login pada

saat instalasi, seperti gambar rv.20 berikut ini.

fii Htb \2. b;Oa PM

Gambar rV.20 GNOME Desktop openSUSE 11.2

4.1.4 Instalasi Kiwi-LTSP

Instalasi yang akan ditempuh adalah menginstal prebuilt image sebagai

client image yang berarti tidak membutuhkan DVD openSUSE ataupim membuat

image secara manual.
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Berikut langkah-langkah instalasi Kiwi-LTSP pada openSUSE.

1. Konfigurasi kartu jaringan

Jalankan perintah yast2 Ian pada terminal sebagat root, pada yast2 Ian pilih

traditional method dan pilih statically assigned IP address pada tab address,

selanjutnya isikan alamat IP dan subnet mask pada masing-masing kolom

yang tersedia, seperti tampak pada gambar IV.21 berikut ini.

N,-1 wfifk r.-ii (I "ui-iu;; - |
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1122 IBS ] |,24
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Alias Name P Adt^ets NetmasK
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HftiinMnK
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Gambar IV.2I Pengaturan IP

Selanjutnya pilih tab general, pada pilihan assigtt interface to firewall zone

pilih internal zone untuk kartu jaringan yang terhubung ke hub dan pilih

external zone untuk kartu jaringan yang terhubung ke Internet, seperti gambar

IV.22.
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Network Card Setup - YaST (as superuserj

^ Network Card Setup
Choose when to bring up the networir interface, more

jisnerai ^dress tlardware

Device AcHvatien

Activate iwke:

At Boot Time

Firewall Zone

Assign Interface to Firewall ̂ ne.

Firewall Disabled

Gambar IV.22 Pengaturan Firewall Zone

2. Konfigurasi koneksi ke Internet menggunakan speedy paket time base. Untuk

mengkoneksikan server ke Internet pasang terlebih dahulu kabel straight dari

LAN card untuk Internet ke modem ADSL speedy. Setelah dipastikan

terkoneksi gunakan YaST -^Network Device DSL, akan muncul jendela

DSL configuration overview seperti gambar IV.23 dibawah.

DSL [onrigurc+ior Dver/icw - VoST [at supcr.-to^J

DSL Configuration Overview
Hero, get en o\'ervM;.'. ot installed DSL devices, -nire

^L Devices providers

0«vice 'Qrse Pn^sder

Help OCe-'itel I

Gambar IV.23 Pengaturan DSL
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Tekan tombo! Add yang terletak di pojok kiri bawah untuk memanggil menu

penambah koneksi ke Internet menggunakan DSL, seperti gambar IV.24

05l CDnripuiaticii - Yr.'iT suLiwusrr)

DSL Configuration
Here, set the mcst mportint settings tor the 0?L connection. m:;rp

DSL ConoecUon ScOlnss

PPP^de-

PPP O'ver Ethernet

PPP Mod«<Oepei>dent SeMinge

Ethernet Card

VTS102 [Bhine-ll
NetwMic Card - OHC^ address

Cfirtflgure KietMorV Cards

Cl^nge Device

Activate devicar

Manually

B Enable DevSce Contrei for Non-roct User -Au nreemat

Help

Gambar 1V.24 Pengaturan PPoE

Aktifkan pilihan Enable Device Control for Non-root User Via Kintemet

dengan memilih radio button-ny^i. Kemudian lanjutkan dengan tombol Next^

seperti gambar 1V.25 ini.

EHBSSOSaiSra
Select Internet Service Provider (

•<i Seiect the appropriate provider, more

CystWTi Providers Broviderfi:

O Counlnes

Gauntry.
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I Canada
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[Oermany
i Great Britain

i Hungary

Gambar IV. 25 Custom Internet Provider
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Pada jendela menu selanjutnya pilih radio buiton Custom Providers yang

terletak pada kiri atas jendela untuk memasukkan provider baru sebagai

Internet service provider yang akan digunakan untuk terkoneksi ke Intentet.

Contoh pengisian provider dapat dilihat pada gambar IV.26 .

Providveftramefert • Y«5T lupcrustr)

Providw Param«t«rs
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User tMTie

Gambar IV.26 Dialing User

Isikan user dan password speedy dan pilih radio button Always Ask for

Password, lanjutkan dengan Next. Pada jendela yang akan muncul biarkan

setting-zn defaidt dan klik Finish, seperti gambar IV.27 .
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Gambar IV.27 Connection Parameters
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3. Instalasi paket yang dibutuhkan

Untuk menginstal paket-paket yang dibutuhkan, tambahkan terlebih dahulu

repositori Itsp pada daftar repositori yang terdapat pada server dengan ;

zvpper ar http;//download.opensusc.org/repositories/server;llsp/openSUSE_l 1.2 servenltsp

seperti gambar IV.28 berikut ini.
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Gambar 1V.28 Menambah repositori dengan zypper

kemudian instal semua paket dengan perintah zypper in untuk menginstal

semua paket yang dibutuhkan Kiwi-LTSP untuk bekerja:

linux-x''w4 : zypper in kiwi-ltsp-prebuilt
E)ovmloading poppler-data {download size 2.20 MB)
Installing poppler-data-0.2.1-4.I.noarch.rpm (installed size 11.14 MB)
Downloading AdobelCCProfiles {download size 3.15 MB)
Installing AdobelCCProfiles-2.0-137.1.1.noarch.rpm (installed size 5.42 MB)
Downloading nbd {download size 39.00 kB)
Installing nbd-2.9.13-6.1.1586.rpm (installed size 67.00 kB)
Downloading Itspfs (download size 22.00 kB)
Installing ltspfs-0.6.0-1.1.1586.rpm (installed size 48.00 kB)
Downloading easy-ltsp (download size 860.00 kB)
Installing easy-ltsp-0.5_081006-1.6.i586.rpni (installed size 1.31 MB)
Downloading flash-player (download size 6.36 MB)
Installing flash-player-10.0.45.2-0.1.1.1586.rpm (installed size 19.00 MB)
Downloading bind-chrootenv (download size 13.00 kB)
Installing bind-chrootenv-9.6.1P3-1.1.1.1586.rpm (installed size 2.00 IcB)
Additional rpm output:
Updating etc/sysconfig/named-..
Updating etc/sysconfig/syslog...

Downloading dhcp-server (download size 687.00 kB)
Installing dhcp-server-3-1.2pl-4.6.1.1586.rpm (installed size 1.68 MB)
Additional rpm output:
Updating etc/sysconfig/dhcpxi.. .
Updating etc/sysconfig/syslog...

Downloading nspluginwrapper (download size 158.00 kB)
Installing nspluginwrapper-I.2.2-5.7.i.1586.rpm (installed size 479.00 kB)
Downloading fetchmsttfonts (download size 9.00 kB)
Installing fetchmsttfonts—11.2-6.6.12.noarch.rpm (installed size 5.00 kB)
Downloading tftp (download size 41.00 kB)
Installing tftp-0.48-102.1.1586.rpm (installed size 74.00 kB)
Downloading sysllnux (download size 421.00 kB)
Installing sysIinux-3.82-8.9.2.1586.rpm (installed size 1.08 MB)
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Dounloading squashfs (download size 62.00 IcB)
Installing squash£s-3.99cvs20090225-2.1.1S86.rpni (installed size 162.00 kB»
Downloading perl-Config-IniFiles (download size 37.00 JtB)
Installing perl-Config-IniFiles-2.S2-2.2.iSe6.rpm (installed size 63.00 kB)
Downloading llbmysqlelientlO (download size 544.00 kB)
Installing Iiimysqlclientl6-5.1.36-6.7.2.i586.rpm (installed size 1.36 MB)
Downloading kiwi-tools (download size 160.00 kB)
installing kiwi-tools-3.74-17.21.2.i506.rpa (installed size 23.00 kB)
Downloading kiwi-pxeboot (download size 185.00 kB)
Installing ):iwi-pxeboot-3.74-17.21.2.i586.rpiiv (installed size 50.00 kB)
Dowmloading kiwi (download size 9.79 MB)
Installing kiwi-3.74-17.21.2.i586.rpni (installed size 11.72 MB)
Downloading bind (download size 260.00 kB)
Installing bind-9.6.1Pl-3.3.i586.rpia (installed size 673.00 )cB)
Additional rpm output:
Updating etc/sysconfig/naned...
wrote key file "/etc/rndc.key"

Downloading kiwi-desc-usbboot (download size 166.00 kB)
Installing kiwi-desc-u3bboot-3.74-17.21.2.i6e6.rpai (installed size 57.00 kB)
Downloading kiwi-desc-netboot (download size 174.00 kB)
Installing kiwi-desc-netboot-3.74-17.21.2.i586.rpni (installed size 105.00 kB)
Downloading kiwi-desc-isoboot (download size 169.00 kB)
Installing kiwi-deso-isoboot-3.74-17.21.2.i586.xpm (installed size 66.00 )«B)
Downloading )ciwi-desc-ltsp (download size 8.32 MB]
Installing kiwi-desc-ltsp-0.8.2-l.l.noarch.rpiii (installed size 8.50 MB)
Downloading Itsp-server (download size 26.00 IcB)
Installing ltsp-server-S.2.1-4.1.i566.zpm (installed size 44.00 IcB)
Downloading Iciwl-ltsp-bootimages (download size 16.38 MB)
Installing ]ciwi-ltsp-bootiiEages-0.8.2-2.1.noarch.rpiB (installed size 16.44 MB)
Downloading }ciwi-ltsp-p£ebuilt (download size 164.61 MB)
Installing )clwi-ltsp-prebuilt-0.8.2-l.l.noarch.£pn (installed size 163.10 MB)
Starting script fetchmstt£onts-11.2-6.6.12.noarch

note: No proxy is used. Please set the environnent variable "tittp_proxy''
note: to your favorite proxy, if you want to use a proxy for tbe download,
note:

note: bash: export http_proxy""http://proxy.example.com:3128/"
note: tcsh: setenv http__proxy "http://ptoxy.example.com:3128/"
EULA:

Fetching ... done

Trying to find the fastest server:
jaist ... 2 sec
voxel ... 6 sec

heanet ... 7 sec

kent ... 5 sec

nchc ... 6 sec

easynews ... 9 sec
waix ... too slow (aborted)
internode ... 4 sec

internap ... 14 sec
The winner is: » jaist «
andale32.exe

(http://jaist.dl.sourceforge.net/project/corefonts/the%20fonts/final/andale32.exe)

Fetching ... done
Extracting ... done

andale32.exe
(http://jaist.dl.sourceforge.net/ptoject/corefont3/the%20fcnts/final/andale32.exe)

Fetching ... done
Extracting ... done

aEial32.exe
(http://jaist.dl.soutcefotge.net/pro3ect/cotefont9/the%20fonts/final/atial32.exe):

Fetching ... done
Extracting ... done

arialb32.exe

(http://jaist.dl.30urceforge.net/ptoject/corefont3/the%20fonts/final/aEialb32.exe)

Fetching ... done
Extracting ... done

comic32.exe
(http://jaist.dl.souEcefotge.net/projeot/cotefonts/the%20fonts/final/comic32.exe):
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Fetching ... done
Extracting ... done

courie3Z.exe
(http-.Z/jaist.dl.sourcefotge.net/project/corefonts/the%20font8/final/comic32.exe) s

Fetching ... done
Extracting ... done

georgi32.exe
(http://jaist.dl.sourceforge.net/ptoject/cotefonts/the%20fonts/flnal/comic32.exe):

Fetching ... done
Extracting ... done

impaet32.exe
(http://jaist.dl.sourceforge.net/project/corefonts/the%20fonts/flnal/comic32.exe);

Fetching ... done
Extracting ... done

times32.exe

(http://jalst.dl.sourceforge.net/project/corefonts/the%20font3/final/comic32.exe);
Fetching ... done
Extracting ... done

comlc32.exe

(http://jaist.dl.sourceforge.net/projeot/corefonts/the%20fonts/final/comlc32.exe):
Fetching ... done
Extracting ... done

trebuc32.exe

(http://jaist.dl.sourceforge.net/project/corefonts/the%20fonts/flnal/comic32.exe):
Fetching ... done
Extracting ... done

verdan32.exe

(http://jaist.dl.sourceforge.net/project/corefonts/the%20fonts/final/coiiu,c32.exe):
Fetching ... done
Extracting ... done

Wd97vwr32.exe

(http://jaist.dl.soureefotge.net/project/cotefonts/th6%20fonts/final/comic32.exe);
Fetching ... done
Extracting ... done

webdln32.exe

(http://jai3t.dl.sourceforge.net/project/cotefonts/the%20fonts/final/comic32.exe);
Fetching ... done
Extracting ... done

Fetching ... finish

4.1.5 Konfigurasi Server LTSP

Konfigurasi yang perlu dilakukan pada server adalah:

1. Memastikan parameter yang terdapat pada /etc/sysconfig/kiwi-ltsp,

atur dengan perintah "YaST2 sysconfig'^ akan keluar menu

/etc/sysconfig editor seperti gambar IV.29 .
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Gambar rv.29 Konfigurasi Kiwi-LTSP Pada Sistem

Biarkan parameter lain dalam setting default, cukup ubah parameter -

parameter berikut:

SUSE VERSION : ubah menjadi versi 11.2

DHCP RANGE : ubah range menjadi 10.0.0.50 - 10.0.0.55

DHCP IFACE : ubah menjadi ethO

2. Menambah user untuk klien, masuk ke YaST Security and Users

akan tampil menu seperti gambar rv.30 berikut ini.
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Gambar IV 30 Menu Users and Group Administration



55

3. setelah konfigurasi diatas selesai, pastikan paket Kiwi-LTSP yang

dibutuhkan lengkap dengan perintah "kiwi-ltsp-setup -p":

linux-2c9d:- t kiwi-ltsp-setup -p
KiWl-LTSPs 2010-04-22-10:07:22; — starting ==-=
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:07:22; Checlting for mandatory packages
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:07:22: Adding nfs-ketnel-server to list of packages that
need to be installed

KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:07:22: Adding eliefs to list of packages that need to be
Installed

KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:07:22: Adding aoe-tools to list of packages that need to
be Installed

KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:07:23: Adding vblade to list of packages that need to be
installed

Kiv;i-LTSP: 2010-04-22-10:07:24: Adding cec to list of packages that need to be
installed

KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:07:24: Installing the following packages: nfs-kernel-
server cllcfs aoetools vblade cec

The following packages:
nfs-kernel-aerver clicfs aoetools vblade cec

5 new packages to install
Overall download si2e:216.0 KiB. After the operation, additional 479.0 KiB will
used

Continue? Iy/n/7] (y): y
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:09:38: flacking up current configuration
/srv/tftpboot/KIWI/
/srv/tftpboot/KIWI/deployltspfiles
/etc/dhcpd.conf
/eto/sysconfig/dhcpd
/etc/exports
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:09:39: ====== Setup completed =====

Setelah semua paket dipastikan lengkap, buat client image imtuk LTSP

dengan perintah "kiwi-ltsp-setup -c"

linux-2c9d:- # kiwi-ltsp-setup -c
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:18: —— Starting —~-
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:18: Setting up the SSH keys in
/srv/tftpboot/KIWI/ssh_known_hosts
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:18: Adding dsa-hostkey for linux-2c9d to
8sh_known_host3
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:18: Adding rsa-hostkey for linux-2c9d to
ssh known hosts

KIMI-LTSpT 2010-04-22-10:24:18: Adding dsa-hostkey for 192.168.145.128 to
ssh known_hosts
Knsi-LTSP: 2010-04-22-10:24:19: Adding rsa-hostkey for 192.168.145.128 to
ssh_known_hosts
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:19: now adding server 192.168.145.128
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:19: Adding dsa-hostkey for 192.168.145.128 to
ssh_known_hosts
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:19: Adding rsa-hostkey for 192.168.145.128 to
ssh_fcnown_hosts
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:19: Setting up /srv/tftpboot/KIWI/lts.conf
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:19: Its.conf exists

KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:20: Setting up /etc/dhcpd.conf
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:20: dhcpd.conf exists, moving it to
/etc/dhcpd.conf.kiwibackup
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:20: Setting up NFS exports
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:20: Modifying /etc/exports
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:20: Setting up KIWI PXE support
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:20: message-ltsp exists
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:21: Setting dhcpd to start automatically
Shutting down DHCP server done
Starting DHCP server [chroot] done
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:26: Setting xinetd to start automatically
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Shutting down xinetd: (waiting for all children to terminate) done
Starting INET services, (xinetd) done
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:28: Setting named to start automatically
Shutting down name server BIND done
Starting name server BIND done
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:29: Setting up Firewall to allow all traffic on LTSP
networ}c interface

Adding interface ethO into zone INT...

KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:34: Masquerading ip forward for internet connection
sharing for localapps
Starting Firewall Initialization (phase 2 of 2) done
KIWI-LTSP: 2010-04-22-10:24:41: Setup c<a¥>leted

Sebelum menghidupkan komputer klien pastikan juga servis-servis yang

diperlukan berjalan dengan baik, dengan perintah seperti berikut:

linux-u5pl:- # rcdhcpd status

Checking for DHCP server :
linux-u5pl:- # rcsshd status

Checlcing for service sshd :
linux-uSpl:- f rcxinetd status

Checking for service xinetd :

running

unused

running

Untuk mengaktifkan servis ini gunakan perintah '^fiMT^irjil^TJt^riliiit
linux-2c9d:- # rcsshd start

Generating /etc/ssh/s3h_host_key.
Generating public/private rsal key pair.
Tour identification has been saved in /etc/ssh/ssh_host
Your public key has been saved in /etc/ash/ssh_host_key.pub.
The key fingerprint is:
cd:a6:29:26:2e:9f:36:aa:cc:cf:9e:75:7d;53:03:bc root01inux-2c9d

The key's randomart image is:

+  [RSAl 1024] +

o  o

S  'fE O

.+

..o.o. o

O 0.-+..

.•H-X+.

+  4

Generating /etc/sah/ssh_host_dsa_key.
Generating public/private dsa key pair.
Your identification has been saved in /etc/ssh/ssh_host_dsa_key.
Your public key has been saved in /etc/ssh/ssh_host_dsa_key.pub-
The key fingerprint is:
75:f0:d4;7e:0a:de:el:bf:35:30:2f:b7:73;be:9f:d0 root81inux-2c9d

The key's randomart image is:
+  ( dsa 1024] +

.  o.

.. o .

5  . ♦ +
. O

O B.

+ .B

*0

Generating /etc/ssh/ssh_host_rsa_key.
Generating public/private rsa key pair.
Your identification has been saved in /etc/ssh/ssh_host_rsa_key.
Your public key has been saved in /etc/ssh/ssh_host_rsa_key.pub.
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The key fingerprint is:
6e: 4a: 22: 8d: fb: f3:e4: ae: 91 :ea: fbraf: bO: cb: 85: cO rootfSl inux-2c9d

The key's randomatt image is:
+  { RSA 1024J +-

.E S

=  ♦ o o

.  B.*- o

.  0==B*

doneStarting SSH daemon

4.1.6 Mengubah First Booting Klien

Setelah konfigurasi selesai, klien LTSP slap digunakan. Untuk

menggunakan klien LTSP, terlebih dahulu ubah urutan booting komputer klien

menjadi hcwting LAN, berikut cara mengubah urutan booting pada klien :

1. Masuk ke BIOS dengan menekan tombol delete, berikut tampilan awal

dari BIOS komputer klien, seperti gambar IV.31 berikut ini.

Phoenix - Award Wrrkj-latiorBIOS CMOS Setup UtilitX'
Aihanecd BIOS fcalurex

^ i tcgu«iK>" Voltage (^antrol

► AdxTinecd BIOS hcatwrcs l.uad Kail-Sah.* ilcfaults |

^ AdvoQced Chipxct i- calurca t-tMid Optimised Dcfniha 1
^lntc(;ralcd PcriphuraK Set Suiwrvisor Haasword

► Power Management Setup Set tUor Pasftword

► PnlVP(!l (Tontiguraliunn Save & Hxii Setup

► If Hcaitti Stdtux
■

Ifxil Without Saving

Hue . Quit •  Select Item
K10 r Sa>'C & Kxii

'

lime. Date. Hard Dixk lypc
1

Gambar IV.31 Boot Menu Klien

2. Masuk ke Integrated Peripherals untuk meng-e/wA/e-kan booting LAN

dan e/w6/e-kan juga Onboard LAN Boot ROM, berikut gambar IV.32

yang menampilkan langkah-langkahnya.
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Gambar IV 32 Changes Boot LAN Enable

3. Kembali ke memt awal BIOS dan pilih Advanced BIOS Feature -^First

Boot Device, tekan enter untuk mengubah parametemya menjadi LAN.

Simpan setting ini dengan menekan FIO dan keluar dari BIOS, seperti

tampak pada gambar IV.33

Phucnii - Awsni W(irksliition»K)S (Alt >S Sviup '. ntny
.V<lvanc«»l HItJti hc4luro

(icm I Iclp

Isi Hmt l>EvKc

Lsiai
Harl It&k
COMW
ZtriHB
IM-FH
USI-ZIF
IISI-CMOM

' 4 Move hmcrflcuq)

Move Kwer Select i^'-'PI./pDiVoIuc HW S«vc KM Hiit >• t ikncrol Help
l^cvimoiViilMC* F(i. K^ISafe Defauh* F7 (>pli.iij«:U «X-r4u»l»

Gambar IV.33 First Boot Device Klien

4.1.7 Konfigurasi Urivev Printer

Kelebihan versi openSUSE 11.2 dari versi-versi sebelumnya adalah

dukungan terhadap driver-driver yang lebih banyak.

Langkah langkah konfigurasi driver printer pada openSUSE adalah sebagai

berikut:
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1. Lakukan konfigurasi printer menggunakan YaST Printer^ kemudian

komputer akan melakukan pengecekan terhadap printer yang terpasang, akan

tampak seperti gambar IV.34.

Add Hew PrMer Cordiguratton

OitMiiiiiM Cnnrar.lai-f

U.M
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RiKiMie tMiiWr Jmti intKiniCi»(<. .
nSrSdivrthB

iiU OiM>'
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StIUm*.

' rl*'r

Gambar IV.34 Retrieving Printer Driver Information

2. Setelah printer terdeteksi pilih Add Driver pada add new printer

ca::J:g::rat:on, pilih merek dagang printer kemudian pilih seri printer pada

menu selanjutnya. Gambar IV.35 mcrupal;c.r. kcr.figur:.::; ctivc:-

BJC2100SP.
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Gambar IV.35 Konfigurasi Driver BJC2100SP
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4.1,8 Konflgurasi Printer LTSP

Untuk menggunakan printer pada klien berarti menambahkan printer

kedalam image Kiwi-LTSP, lakukan dengan menambahkan script seperti gambar

IV.36 dibawah ini.

i
'thi unrinoad Dnlyl {fervftrtpbaaHKIWI) - gwftt

jQo**! --aa"" .

'hcoiri X

l .jafsu* t|

• ie

i'/lMD a Trw

LOCitLCSi' a I'd*

iEPtesaw a .i*

•:cpeEt_e? » in
»P« « tri»

UtM MSWC '

«SBFv» . vasa

PMIflEf 0 TfP6 = 0

Mimr6p"o"MvICE « /n^-'ifSb/U"

Plain T«itv mWidBtB-' U>7,Cnl3E i»fr

Gambar IV.36 Edit File /srv/tftpboot/KIWl/Its.con

4.2 Pengujian

Bagian ini adalah tujuan dari tugas akhir ini, yaitu menggunakan komputer

kiien selayaknya komputer biasa, Pengujian yang dilakukan adalah uji coba

pemakaian klien, browsing menggunakan klien, men-print dari kliea

4.2,1 Uji Coba Klien

Uji coba pertama adalah menggunakan komputer klien, hidupkan

komputer. Setelah proses POST BIOS selesai klien akan mencoba melakukan

hooting pada jaringan, kemudian proses loading image Kiwi-LTSP akan segera

berjalan, seperti gambar IV.37 .
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Gaiiibar iV.37 Kernel Linux Loading Unluk LI SP

Setelah proses load image via jaringan selesai, komputer klien akan

meiakukan loading kernel Linux, hingga muncul welcome screen LTSP seperd

gambar IV.38.

V >bkxM te <«M

kial-iisp 1
Ualwg
OACJli
u(jJa|iic
Xtftai-Huit iOkA-lnM' .iii!

rntz ItHbl It! feAJ-t bftiwO;

iHtMiie k»k la 3 aacs^..

Gambar IV.38 Kiwi-LTSP Welcome Screen

Pilihan tersebut akan membuka dialog box isian username dan password^

isikan berdasarkan user yang telah dibuat sebelumnya, gambar IV.39 berikut ini

adalah gambar tampilan log in komputer klien jaringan Kiwi-LTSP.
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Gambar rV.39 Login Klien Kiwi-LTSP

Setelah login user akan muncul GNOME desktop environment seperti

gambar dibawah. Komputer klien telah bisa digunakan seperti layaknya komputer

biasa, dapat dilihat pada gambar rV.40.

Gambar IV.40 Desktop Kiwi-LTSP

Bukalah Mozilla Firefox dari start menu More Application, gambar IV.41

berikut adalah tampilan website google dengan Mozilla Firefox pada klien Kiwi-

LTSP.
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Go gle

Gambar IV.41 Google di Mozilla Firefox OpenSUSE 11.2

4.2.2 Uji Coba Link Server-Client

Uji coba /ink server-client dilakukan dengan ping, gambar IV.42 berikut

adalah tampilan basil tesping server ke klien. Gambar IV.42 merupakan tesping

ke klien pertama.

S'.ii'.isliCj li' /.I :.p

"lie EJi" »/«i* T«i-nr>*l H.t

linux:--i ping le.ie.ld.ss
jPING lft.lft.105S (Iftlft.lftSS) 56(04) BytftS Of Hats.
W Oyles froB lB,lft.ie.55 : leap SOQ'^1 ttl=128 tlne^ft 144 ms

imp 117 BM

itup 5w3 ttl'lZS li»e=ft.U3 ms
iCBp sn-4 rtlolPS timesft 113 ms

10.10.10 SS

16.10.10 SS

10.16.16 55

64 Bytes from
•4 Bytes fion
64 bytes from
'<

-  16,16.10.55 ping statistics
4 packets trarsmitted, 4 ■"ecelvefl. Vt packet loss, time 29ft7es
rtt aln/avg.'iiax/adev = 6. lU/6.124/6 144/6 614 ss
kakasniiUflux ~5|

Gambar IV.42 Tes ping dari server ke klien pertama

Gambar IV.43 merupakan uji tes ping ke klien kedua, berikut adalah gambamya

tw4(Mhi0linux-tNi7a-/Deslrh]p
rii, c^,. ■'i-rfrr

■kr-.v. •- .. (• J., !v.2-
P1H6 10.16.16.55 (16.16.16.56 ) 56(84) bytes of data.

imp seo») ttt»l?8 time-ft 144 ms
iCKp se<i«2 ttUUS tiBe'ft.ll? as
trap seg»3 ttl«l28 fime»6 121 ms
leap »eq=4 ttl»128 li»e=6.113 as

164 bytes froa 18.16.16 56
64 bytes from 16.16.16.56

'64 bytes frea 16.16.16 56
64 bytes fron 16.16.16.56

16.16.16.56 ping statistics ---
4 packets transalTted. 4 received. fl% packet less, time 2M7«s
rtt ■In/avQ/max/mdev » 6.113/6.124/9.144/6 914 ms
kakssniS llnux r-s|

Gambar IV. 43 Tes ping dari server ke klien kedua
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Uji coba klien ke server dengan ping^ gambar 1V.44 menampilkan hasil tes ping

dari klien pertama ke server.

■K Tirmrnl

UnuxOlS Unux pinq 10 16.10.354
IpIMG 16 10 10.2S4 ( 10.10.10.354) 56(84» byt« of data.
{64 bytes fron 10 10 10 354: iCMp see'l ttl«l2fl tiae^ 144 k
'64 bytes fron 19.10.10.254 ic«p sepsl tise^ 117 as
64 bytes fr«A 10.10.10 254; ICAp se<3-i ttl«128 tlM-O 123 AS
64 bytes froa 10.10.10 254: icap seQB4 111^120 ticeaO.lli n

10.10,l8.2540ir>g statistics ••
4 pACKets transnitted, 4 received. 0\ p«c«et loss, tiae 2907as
rtt ■in/avg/ux/Bdev - O.iU/e. 124/0 144/0.014 as
llnuxOl€tlmix:-S|

Gambar IV. 44 Tes ping dari klien pertama ke server

Gambar IV.45 merupakan tampilan hasil tes ping dari klien kedua ke server.

••'/---'C'S-'-f.>  -...•'..■.hQ-l

£3i'. -JiH Twf^rj'

UniirOZ'tfUnux :-S png 10 10.10.254
PINO 10.10 10.254 (10.10.10.254 ) S6{S4i oytes of data.
64 bytes fron 19.10.10.254. icrp sec-1 ttl-126 tise-^ 144 as
64 bytes frwi 19.10 10 254; icep sco-2 ttl-128 tuie-6.117 as
64 bytes froa 16.10.10 254; icnp seo-3 ttU128 tlAese.123 ms
64 bytes froA 18.10.10 254: reap seg>4 ttl't28 tiBe>e.ll3 as

-  10.10 10.25401(^9 statistics
4 packets transnitted, 4 received. e\ packet loss, tiae 2907as
rtt ain/avg/nax/Adev » 0 113/9.124/8 144/9.814 as
llnux02$llnux (-5|

Gambar IV.45 Tes ping dari klien kedua ke .server

4.2.3 Uji Coba Printer

Untuk melakukan uji coba primer masuk ke YaST Printer pada menu

Printer Configurations pilih Print Te.st Page, seperti gambar IV.46 .
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Gambar IV.46 YaST Print Test Page

Gambar IV.47 berikut adalah gambar hasil Print Test Page dari klien Kiwi-LTSP.
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Gambar IV.47 Hasil Print Test Page dari Klien Kiwi-LTSP
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perancangan, implementasi serta pengujian yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Kiwi-LTSP pada komputer yang menggunakan sistem

operasi openSUSE 11.2 desktop, dapat menambah kemampuannya

menjadi server LTSP, sehingga komputer diskless yang digunakan sebagai

klien LTSP marapu bekeija seperti komputer biasa dan menikmati layanan

Internet seperti pada jaringan client-server biasa.

2. Proses instalasi sistem operasi untuk server Kiwi-LTSP sama mudahnya

dengan instalasi openSUSE untuk desktop, karena server Kiwi-LTSP

merupakan komputer desktop yang diberi kemampuan untuk memberi

layanan LTSP pada jaringan.

3. Switch yang menghubungkan klien dengan server dipisahkan dari jaringan

Internet untuk menghindari bentroknya servis dhcp yang mengakibatkan

kegagalan booting image boot pada klien. Agar klien tetap menikmati

layanan Internet dibutuhkan server sebagai penyalur layanan Internet ke

klien LTSP, untuk dapat melakukan hal ini server membutuhkan NIC

yang khusus terhubung ke Internet dan satu NIC lagi dihubungkan ke

switch untuk jaringan Kiwi-LTSP.

4. Menggunakan Kiwi-LTSP lebih memudahkan dalam pembuatan server

LTSP dibandingkan LTSP biasa, terbukti dengan kemudahan konfigurasi

66
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menggunakan mode GUI, instalasi masing-masing paket LTSP dan paket

servis LTSP tidak perlu dilakukan secara terpisah-pisah seperti pada

pembuatan server LTSP biasa ditambah tidak perlunya dilakukan

konfigurasi khusus untuk masing-masing klien seperti pada jaringan LTSP

biasa, karena Kiwi-LTSP menggunakan prebuilt image yang mampu

membuat image sebaik komputer server. Satu-satunya konfigurasi klien

yang perlu dilakukan hanyalah mengaktifkan kemampuan PXE-Boot pada

NIC dari BIOS komputer klien.

5. Proses instalasi Kiwi-LTSP dapat dilakukan dengan mode GUI maupun

dengan mode text. Mode GUI dilakukan menggunakan YaST2 sedangkan

mode text dilakukan menggunakan YaST atau zypper. Kegagalan dalam

proses instalasi Kiwi-LTSP ini dapat menyebabkan teijadinya crash pada

desktop environment server dan klien pada jaringan Kiwi-LTSP.

6. Instalasi software Kiwi-LTSP dapat dilakukan secara offline. Karena untuk

melakukan instalasi secara offline diperlukan pengetahuan tentang paket-

paket yang dibutuhkan Kiwi agar dapat bekeija sebagai software LTSP

dan pengetahuan untuk pembuatan repositori lokal agar paket-paket yang

dibutuhkan dapat diinstal menggunakan YaST maupun zypper.

SJ. Sanin

Berikut saran-saran penulis untuk implemetasi jaringan Kiwi-LTSP ;

1. Sebaiknya gunakanlah NIC onboard yang support EXE-Boot pada klien

daripada menggunakan NIC tambahan, untuk menghindari teijadinya

kegagalan PXE-Boo/ malakukan booting image boot pada klien.
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Kegagalan hooting image hoot menyebabkan komputer klien tidak dapat

digunakan dan berarti jaringan LTSP tidak berhasil dibangun.

2. Sebaiknya instalasi Kiwi-LTSP menggunakan fasilitas one-click-install

yang terdapat pada halaman website komunitas openSUSE tentang LTSP

(http://opensuse.org/Ltsp) dan sebaiknya instalasi dilakukan menggunakan

Internet yang stabil dan mengizinkan untuk melakukan download data

sebesar 200 MB untuk menghindari crash pada desktop environment baik

pada server maupun pada klien LTSP yang disebabkan kegagalan prose

instalasi, serta untuk menghindari kegagalan server dalam memberikan

layanan karena paket-paket yang dibutuhkan tidak lengkap terinstal pada

server LTSP.

3. Sebaiknya gunakanlah openSUSE education 11.2 atau openSUSE desktop

11.0 dan 11.1 sebagai distro untuk membangun jaringan Kiwi-LTSP,

karena openSUSE 11.2 belum memiliki dokumentasi dan repositori yang

lengkap untuk software-software LTSP.

4. Sebaiknya lakukanlah backup prebuilt image dengan perintah "kiwi-ltsp-

setup -b'\ setiap kali akan melakukan compile prebuilt image agar

konfigurasi dapat dikembalikan ke kondisi sebelumnya jika teijadi

kesalahan.

5. Jika menemukan kendala dalam menggunakan, maintenance, dan

manajemen jaringan Kiwi-LTSP, disarankan untuk bertanya pada orang-

orang yang lebih berpengalaman dengan jaringan Kiwi-LTSP melalui

jaringan IRC Freenode #kiwi-ltsp atau melalui mailing list Kiwi.
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